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Dewasa ini banyak penelitian yang dilakukan berdasarkan latar belakang
pemahaman tradisional masyarakat mengenai pengobatan alternatif dengan efek
samping yang lebih minimal dan biaya yang relatif lebih murah dibanding
pengobatan secara modern. Banyak hasil penelitian yang secara klinis
membuktikan bahwa memang ada manfaat positif  dari kandungan yang terdapat
di dalam obat-obatan tradisional (obat herbal) yang dipakai masyarakat, termasuk
misalnya manfaat kulit buah manggis (Garcinia mangostana) sebagai obat
antibakteri. Dalam pemanfaatannya sebagai obat antibakteri, Garcinia
mangostana misalnya dipakai dalam pengobatan penyakit diare dan penyakit
demam tipus. Secara tradisional, kebanyakan masyarakat sering menggunakan
obat herbal yang merupakan gabungan dari beberapa tumbuhan.
Pengetahuan tradisional seperti ini masih banyak yang belum dikaji ulang
secara medis. Madu lebah misalnya, sudah umum digunakan masyarakat sebagai
obat tradisional. Sering kali madu lebah juga diminum sebagai campuran obat
dengan tujuan agar obat terasa lebih enak. Namun pengujian efek penambahan
madu lebah dalam meningkatkan manfaat dari penggunaan obat-obatan herbal
belum banyak diteliti. Madu lebah juga telah lama dipercaya masyarakat memiliki
manfaat sebagai antibakteri. Maka pada penelitian ini dilakukan uji untuk
mengetahui bagaimana efektivitas penambahan madu lebah pada ekstrak kulit
buah manggis dalam menghambat pertumbuhan sel bakteri.
Pada penelitian ini bakteri uji yang digunakan adalah Salmonella typhi
(bakteri yang dapat menyebabkan penyakit tipus), Escherichia coli (bakteri yang
dapat menyebabkan penyakit diare), Staphylococcus aureus (bakteri yang dapat
menyebabkan penyakit seperti bisul, jerawat, sinusitis dan pneumonia), dan
Shigella dysentriae (bakteri yang dapat menyebabkan penyakit disentri).
Penelitian ini memiliki manfaat penting dalam bidang kesehatan manusia yaitu
untuk mencari alternatif obat yang relatif lebih efektif, aman dan murah dalam
pengobatan penyakit yang disebabkan oleh keempat bakteri tersebut. Penelitian
dilakukan di Laboratorium Basic Science FMIPA Universitas Bengkulu
menggunakan metoda difusi kertas cakram dalam beberapa variasi campuran
ekstrak kulit buah manggis dan madu lebah untuk mengetahui efek sinergis paling
tinggi dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Setiap perlakuan dilakukan
sebanyak tiga kali ulangan. Kemampuan daya hambat terhadap pertumbuhan
bakteri ditunjukkan dari besarnya diameter zona bening yang terbentuk di sekitar
kertas cakram.
Dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa efektivitas
penambahan ekstrak madu pada ekstrak kulit buah manggis memperlihatkan efek
sinergis dengan kemampuan daya hambat paling kuat kuat serta melebihi nilai
daya hambat antibiotik kloramfenikol adalah terhadap bakteri E. coli dan
S. dysentriae. Pada bakteri E. coli, daya hambat tertinggi adalah pada penambahan
ekstrak madu 30% terhadap ekstrak kulit buah manggis 40% dengan nilai daya
hambat sebesar 11,00 mm. Kemampuan daya hambat ini lebih besar dari
kemampuan daya hambat kloramfenikol (8,00 mm), namun masih lebih rendah
jika dibandingkan dengan kemampuan daya hambat ekstrak madu 50% terhadap
E. coli jika digunakan secara terpisah (14,33 mm). Pada bakteri S. dysentriae,
kemampuan daya hambat tertinggi adalah pada penambahan 40% ekstrak madu
terhadap 30% ekstrak kulit buah manggis, dengan nilai daya hambat sebesar 12,13
mm. Kemampuan daya hambat tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan
kemampuan daya hambat antibiotik kloramfenikol (2,53 mm), namun juga lebih
rendah jika dibandingkan dengan kemampuan daya hambat ekstrak madu 50%
terhadap S. dysentriae ketika digunakan secara terpisah (14,20 mm). Pada bakteri
S. typhi, efek sinergis terlihat pada penambahan madu 10% dan 50% terhadap
ekstrak kulit buah manggis 10% dengan nilai daya hambat yang dihasilkan
sebesar 3,00 mm. Kemampuan daya hambat tersebut tergolong lemah dan masih
lebih rendah dibandingkan dengan kemampuan daya hambat antibiotik
kloramfenikol (5,00 mm) terhadap bakteri S. typhi. Penambahan ekstrak madu
terhadap ekstrak kulit buah manggis dalam menghambat pertumbuhan S. aureus
memperlihatkan efek yang sinergis pada kombinasi 50% ekstrak kulit buah
manggis dan 50% ekstrak madu dengan nilai daya hambat 5,00 mm. Nilai tersebut
juga masih tergolong kategori lemah dan masih lebih rendah dibandingkan dengan
kemampuan daya hambat antibiotik kloramfenikol (5,33 mm) terhadap
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BAB I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Indonesia yang merupakan negara beriklim tropis adalah salah satu negara
yang kaya akan berbagai jenis tumbuhan. Indonesia juga termasuk negara yang
banyak memanfaatkan berbagai macam tumbuhan sebagai obat tradisional.
Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat tradisional atau sering dikenal juga
dengan pengobatan herbal semakin popular karena diyakini memiliki efek
samping yang lebih rendah, mulai dari penyakit-penyakit sederhana hingga
penyakit berbahaya seperti diabetes, tumor dan kanker.
Penyakit-penyakit saluran pencernaan makanan, seperti disentri, diare, dan
demam tipus merupakan penyakit yang sering dijumpai di masyarakat. Penyakit
disentri dan diare ini dapat disebabkan oleh bakteri Shigella dysentriae,
Escherichia coli dan demam tipus oleh bakteri Salmonella typhi. Penanganan
medis terhadap penyakit ini biasanya dengan mengkonsumsi obat yang
mengandung antibiotik yang tepat dan penanganan antiseptik secara benar.
Namun penggunaan obat antibiotik dalam jangka panjang dapat menimbulkan
masalah baru bagi kesehatan seperti gangguan fungsi hati, penurunan jumlah sel
darah putih, timbulnya alergi dan juga dapat menimbulkan resistensi sehingga
pengobatan penyakit memerlukan dosis antibiotik yang lebih tinggi (Haryadi,
2012).
Pemanfaatan obat tradisional (pengobatan herbal) semakin meningkat
seiring dengan adanya slogan ‘back to nature (kembali ke alam)’. Berbagai
penelitian telah dilakukan untuk menguji efektivitas obat-obatan herbal tradisional
bagi kesehatan manusia termasuk sifat antibakteri tumbuhan tertentu, misalnya
sifat positif sebagai antibakteri pada penggunaan ekstrak kulit buah manggis
(Majalah Sains Indonesia, 2013).
Masih banyak klaim obat-obatan herbal yang digunakan masyarakat yang
belum diujikan kembali secara klinis hingga saat ini. Sebagai contoh, klaim
khasiat kurma dapat memusnahkan cacing di dalam sistem pencernaan apabila biji
kurma, pelepah buah pea (Ceratonia siliqua) dan bir manis (‘sweet beer’)
dicampurkan dalam kadar tertentu, direbus dan diperas sebelum diminumkan
(Rahmadi, 2010). Hal ini memberi peluang bagi peneliti dibidang kesehatan untuk
terus menggali dan mengkaji lebih jauh mengenai pemanfaatan tumbuhan oleh
masyarakat secara tradisional, sehingga dapat dibuktikan dan dijelaskan secara
lebih ilmiah.
Dalam pengobatan tradisional, sering pula masyarakat menyertakan madu
lebah sebagai campuran obat herbal. Sebagian besar alasannya adalah agar obat
herbal yang diminum terasa lebih enak dengan campuran rasa manis dari madu.
Banyak penelitian telah dilakukan terhadap manfaat madu yang ternyata
membuktikan bahwa madu lebah memiliki manfaat bagi kesehatan tubuh manusia
seperti bermanfaat dalam pengobatan masalah pernafasan, infeksi saluran
pencernaan dan bermacam-macam penyakit lainnya. Madu juga dapat digunakan
sebagai antimikroba sehingga dapat digunakan untuk membalut luka, luka bakar
dan borok di kulit untuk mengurangi sakit dan bau dengan cepat (Mulu et.al,
2004).  Hasil penelitian Hariyati (2010) membuktikan bahwa madu lebah
memiliki sifat antibakteri dengan konsentrasi minimum penghambatan pada
konsentrasi 30%. Sifat antibakteri ini diketahui lebih tinggi pada madu lebah
hutan.
1.2. Permasalahan
Sampai saat ini penelitian mengenai pemanfaatan obat herbal dengan efek
samping minimal masih terus dilakukan. Namun belum banyak penelitian yang
telah dilakukan untuk menguji bagaimana peningkatan efektivitas ekstrak
tumbuhan tertentu jika dicampur dengan obat herbal lainnya yang memiliki
manfaat yang sama. Kulit buah manggis telah teruji dapat dimanfaatkan sebagai
antibakteri, misalnya teruji positif dalam menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus dan S. epidermis dengan Nilai Konsentrasi Hambatan
Minumum ekstrak kulit buah manggis sebesar 2 %.  Namun belum diketahui
bagaimana efektivitas dari ekstrak kulit buah manggis sebagai antibakteri jika
ditambahkan dengan madu lebah yang juga diketahui juga memiliki daya
antibakteri. Beberapa hasil penelitian lain misalnya terhadap tumbuhan yang
sama-sama memiliki senyawa antioksidan, ketika digunakan secara bersamaan
menghasilkan efek yang antagonis (melemahkan), sementara ketika digunakan
secara terpisah memiliki manfaat yang positif dalam menanggulangi penyakit
tertentu. Sementara diketahui cukup luas bahwa masyarakat secara tradisional
sering mengunakan madu secara bersamaan dengan obat herbal lainnya tetapi
lebih pada tujuan untuk mengubah cita rasa serta bau dari obat tersebut.
Berdasarkan hal itu maka menarik untuk dilakukan uji untuk mengetahui
efektivitas dari penambahan madu lebah pada ekstrak kulit buah manggis
khususnya dalam pemanfaatannya sebagai antibakteri. Penambahan madu lebah
dalam campuran obat tradisional yang memang sudah biasa dilakukan dikalangan
masyarakat selain dapat mengubah rasa menjadi lebih enak di lidah, diduga
penambahan madu lebah juga dapat meningkatkan khasiat ekstrak kulit buah
manggis karena sama-sama memiliki sifat antibakteri dan senyawa antioksidan
yang tinggi (efek sinergis). Secara umum penelitian ini akan menghasilkan nilai
kemampuan daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri dengan menggunakan
larutan uji campuran ekstrak kulit buah manggis dan madu lebah yang akan
terlihat dalam bentuk ukuran diameter zona bening yang dihasilkan. Bakteri yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Salmonella typhi, Escherichia coli,
Staphylococcus aureus dan Shigella dysentriae.
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